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Pedagang Makanan Di Kawasan Bisnis On Boulevard (B On B)
Dan Peningkatan Penghasilan Keluarga

William Agustinus Areros
Abstract
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

pemngkatanprodukﬁvlmyangwmldn
meluas akan menambah pendapatan

Jumall.ogossmlserQW

Pertumbuhan penduduk di bumi kita
yang persebarannya tak merata dalam
menciptakan daerah-daerah dengan
penumpukan manusia di kota besar,
sejalan dengan meningkatnya migrasi
dari desa. Di kota jumiah orang yang
mencari pekerjaan di berbagal sektor
semakin meningkat sedangkan jumlah
pekerja yang di butuhkan semakin
sedikit akibat kemajuan teknologi hal ini
mendorong terjadinya pengangguran.

Pertambahan penduduk di kota jauh
lebih pesat dibandingkan kemampuan
pemerintah untuk menyediakan fasilitas

yang memadai dan juga

termasuk tersedianya lapangan kerja.

Bagi mereka yang cukup beruntung

memperoleh pekerjaan di kota dan

penghasilan memadal

dibandingkan dari mereka yang bekerja
di desa.

Pendptsmlapangmpekeﬁaan dan

penduduk yang bersangkutan. Suatu
Kebijaksanaan yang diarahkan pada
perluasan kesempatan kerja serta
produktivitas tenaga kerja harus dilihat
datam hubungan dengan kebijaksanaan

hanya masalah jumlah angkatan kerja,
tetapi juga lokasi dan penggolongan
menurut lingkungan hidup, persebaran
antar daerah, antar sektor, antar kota
danpedessan.dansebagalnya
(Sumitro Djojohadikusumo, 1084 : 3).
Seperti diketahui, orang yang
bekerja dan memperoleh penghasilan di
kota dari sektor formal dan informal.
Namun pedu diakui bahwa dengan
ya [umiah tenaga kerja
sampai saat ini telah membuat sektor
formal task mampu menyerap lenaga
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Pedagang Makanan Di Kawasan Bisnis On Boulevard (8 On B)

benar dapal menyerap tenaga kefja
bagl masyarakal yang berpenghasilan
rendah.Sektor informal pada dasamya
merupakan sumber penghidupan yang
bergerak dalam sektor ekonomi lemah
yang tak terorganisir dan terjangkau
oleh kebijaksanaan pemerintah.Sektor
informal selama ini memang diakhiri
dengan sebagai pemberi kontribusi
pendapatan bagi perekonomian Negara
kita. (Cahyono, 1985 : 58).

Sektor informal pada hakekatnya
merupakan konsep ekonomi suatu unit
usaha dan tidak punya kaltan dengan
jabatan tertentu. Keglatan usaha tidak
terorganisir dengan baik, hal ini antara
lain karena timbulnya unit usaha tidak
memanfaatkan fasilitas atau lembaga
yang tersedia, Unit usaha di sektor
informal umumnya tidak mempunyai izin
usaha bahkan pola kegiatan usahanya
tidak teratur baik, terutama dari segi
lokasl maupun jam kerja. Kebijakan
pemerintah untuk membantu golongan
ekonomi lemah kurang tersentuh di
sektor ini, sehingga modal usaha dan
perputaran usaha relatif kecil, yang
mengakibatkan pula skala operasinya
pun kecil. Sumber dana modal usaha
pada sektor informal inl kebanyakan
berasal dari tabungan sendiri atau
lembaga pelepas uang yang tidak resmi
sementara unit usahanya lermasuk
golongan yang buruhnya berasal dari
keluarga sendiri atau merupakan usaha
bersama antara beberapa orang atau
dasar saling percaya tanpa dilengkapi
dengan surat perfanjian tertulis. Hasil
produksi atau jasa terutama dikonsumsi

(Syarif, 1987 : 27).
Karakteristik sektor informal seperti
dikemukakan oleh keith hart dalam
bukunya C. Maning dan Tadjuddin
(1975 : 75) mengatakan sektor informal

adalah sektor_yang keglatan ekonomi

marginal (kecil-kecilan) dengan  ciri-ciri

sepertl :

1. Pola kegiatannya tidak teratur baik
dalam waktu, permodalan maupun
penerimaan.

2. Tidak tersentuh oleh peraturan atau
ketentuan yang ditetapkan oleh
pemerintah.

3. Modal, peralatan dan perlengkapan
maupun pemasukan biasanya kecil
dan di usaha atas dasar hitungan
harian.

4. Umumnya tidak mempunyai tempat
usaha yang permanen dan terpisah
dari tempat tinggal.

5. Tidak ada keterkaitan dengan usaha
yang lebih besar.

6. Umumnya dilakukan untuk melayani
pada golongan masyarakal yang
berpenghasilan rendah.

7. Tidak membutuhkan keahlian dan
keterampllan  khusus, sehingga
secara fleksibel (bergerak bebas)
dapal menyerap bermacam tingkal

8. Umumnya tiap-tiap satuan usaha
memperkerjakan tenaga kerja yang
sedikit dan ada hubungan keluarga,
kenalan atau berasal dari daerah
yang sama.

9. Tidak mengenal sistem perbankan
pembukuan, serta perkreditan, tidak
adanya perlindungan dari pihak
pemerintah dan sebagainya.

Fakta yang ada selama ini sektor
informal dengan berbagai cirl yang
mampu menghasilkan barang dan jasa
yang dibutuhkan masyarakat golongan
ekonomi lemah yang berpenghasilan
menengah ke bawah dan tidak menutup
kemungkinan bagi yang berpenghasilan
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tinggi. Secara umum dapat dikatakan
bshwa pertumbuhan sektor informal
pada dasamya dapat meningkatkan
pendapatan ekonomi golongan lemah
dan mengurangi tingkat pengangguran.

Karakteristik lainnya keberadaan
sektor informal dapat kita amati dan
perekonomian kota manado adalah
bervariasinya jam kerfa, karena mereka
adalah pekerja mandiri dimana untuk
masuk ke seklor ini tidak memerlukan
ketrampilan tinggl, tidak membutuhkan
modal yang besar dan mereka
menggunakan bahan di tempat dengan
harga yang relatif murah,

Salah satu contoh yang menark
dari sektor informal yang ada di kota
Manado seperti adanya pedagang kaki
lima di mana yang dimaksud adalah
penjualan makanan yang berada di
kawasan Bisnis On Boulevard.

Kawasan Bisnis On Boulevard yang
berjarak kurang lebih 4,5 km, adalah
merupakan tempat yang strategis untuk
orang-orang bersantai dengan keluarga,
teman atau sahabat dengan menikmati
indahnya pantai Manado, matahan
terbenam dan bisa melihat Pulau
Manado Tua. Semua itu menciptakan
lapangan kerfa di sektor informal yang
kita lihat di sepanjang pinggiran jalan
sebelah laut bermunculan kios-kios

yang menjajakan makanan, rokok dan
tain-lain. Para pedagang kecil dengan
kios darurat/sederhana ini dikategorikan
sementaraftidak tetap karena aktivitas
inl hanya nampak pada saat-saat
tertentu hal inl ditunjang dengan sarana
penerangan lampu yang tidak seterang
rumah makan besar di banlu oleh
fampu penerangan jalan disepanjang
pinggiran jalan. Makanan yang dijual
berbagal macam rasa, dan bukan
hanya saja budaya dari Manado yang
menjadi pedagang makanan tetapl

On Boulevard. Kegiatan yang mulai
berlaku dari jam 09.00 sampai dengan
jam 02.00 dinihari atau mungkin lebih
sampai dagangannya habis.

Para pedagang makanan ini
sebenarmya merupakan bagian dari
masyarakat urbanisasl yang berasal
dari daerah Minahasa, Gorontalo, Pulau
Jawa dan sebagalnya dengan berbagai
macam latar belakang. Dimana mereka
datang ke kota Manado yang memiliki
daya tark, untuk mencari alternatif
pekerjaan sebagal akibat dari berbagai
alasan dan rintangan datam kondisi
kehidupan dalam keluarga. Sebagian
darl mereka berasal dari  sektor
pertanian  sehingga mereka harus
memilih alternatif mata pencaharian lain
di sektor informal, yaitu berdagang atau
menjual makanan di kawasan boulevard
dengan satu harapan memperoleh
kehidupan yang lebih baik.

B. Rumusan Masalah

Sesuai latar belakang yang telah
dijelaskan diatas penulis menetapkan
pokok permasalahan dalam penelitian
sebagal berikut :

1. Bagaimana pengaruh penjualan
makanan di kawasan Bisnis On
Boulevard (B On 'B) bagi
pendapatan keluarga.

2. Apakah dengan menjual makanan di
kawasan Bisnis On Boulevard dapat
memenuhi kebutuhan keluarga.

C. Tujuan
Tujuan penelitian.
a, Untuk mengetahul apakah dengan

tanggung jawab dalam pemenuhan
kebutuhan hidup dalam keluarga.

D. Fokus Penelitian
1. Bagaimana motivasi para penjual
makanan Dalam  meningkatkan
pendapatan keluarga.
2. Dampak sosial ekonomi terhadap
peningkatan pendapatan keluarga.
KERANGKA TEORI
A. Perspektif ekonomi dan Bisnis
Terhadap Penjualan Makanan Dalam
Meningkatkan Pendapatan Keluarga
Manusia hidup di dunia ini berusaha
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Manusia hidup di dunia Ini berusaha
kehidupannya dalam waktu yang relatif
panjang, oleh karena itu manusia
berusaha mempertahankan hidupnya
dengan berbagai cara untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Demikian pula hainya
dengan keluarga yang terdiri dari
manusia yang ingin hidup dalam waktu
relatif panjang pada suatu tempat
tertentu, Sejarah kehidupan manusia
ataupun keluarga hidupnya berpindah-
pindah, akan tetapl dewasa ini sudah
sangat sulit menemukan keluarga yang
hidup berpindah-pindah dalam upaya
untuk bisa mempertahankan hidupnya,
itulah sebabnya salah satu pilihan
manusia dan keluarga menetap pada
suatu tempat dan faktor kemudahan
untuk memperoleh kebutuhan hidupnya
sangatiah diperhitungkan.

Manusia berusaha mempertahankan
hidupnya dengan berusaha mencukupi
kebutuhannya yang primer maupun
yang sekunder, kebutuhan yang primer
dikenal yaltu : makanan, pakaian serta
penyaluran seksual dan sebagainya,
adapun yang sekunder, perumahan,
peralatan/pelengkap, kendaraan dan
sebagainya. Salah satu yang hakiki
mendorong tisp manusia berkeluarga
adalah melanjutkan keturunan melalui
penyaluran seksual sesual dengan
norma yang berlaku pada kehidupan
masyarakat dan tentu saja dilengkapi
berbagai tujuan yang tertentu termasuk
mencukupi akan kebutuhan ekonomi
keluarga dan kesejahteraan ekonomi
keluarga, Seperti halnya dikemukakan
oleh Murdock (Philip Robinson 1986 :
16), keluarga adalah “"suatu kelompok
sosial yang di tandai oleh tempat tinggal
bersama, kerjasama ekonomi, dan
produksi”. Sehubungan dengan hal ini
maka ada anggapan salah satu fungsi
keluarga yakni keluarga merupakan unit
produksi dengan kata lain bahwa pada
keluarga ada kehidupan memproduksi
sesuatu jenis kebutuhan, kehidupan
keluarga itu sendini maupun masyarakat

yang diperoleh melalui kerjasama dan
sesama anggota masyarakat.
Sehubungan dengan penulisan ini,
usaha dari keluarga memperiahankan
kehidupannya dengan motif ekonomi,
dalam hal int keluarga memproduksi
bahan makanan yang akan dikonsumsi
olah mereka sendiri maupun dijual pada
anggota masyarakat lainnya. Tindakan
inidilakukan oleh keluarga tertentu
karena mereka tidak memiliki unsur
produksi lainnya seperti tanah yang luas
untuk menghasilkan produksl pertanian
secara besar-besaran dan dapat di
manfaatkan oleh seluruh masyarakat.
Kelebihan-kelebihan itu dimanfaatkan
untuk kelangsungan hidupnya. Apabila
mempercleh selisih yang banyak dan ini
terjadi berulang-ulang oleh waktu yang
panjang datam kehidupan masyarakat
menjadi simbol kemakmuran seperti
halnya dikemukakan oleh Moh. Hatta
(1885 : 10-11) manusia senantiasa
berada di dalam hidup kekurangan
kemakmuran, kekurangan kemakmuran
itulah yang memaksa dia bertindak
menurut prinsip ekonomi yaitu dengan
modal tertentu mendapatkan hasil yang
tertentu. Menurut Sutanto (Winardi 1977
: 9) penjual adalah ‘usaha manusia
untuk menyampaikan barang kebutuhan
yang telah dihasilkan kepada mereka
yang membutuhkannya dengan imbalan
uang menuryt harga yang telah
ditentukan®. Adapun yang di maksud
dengan pedagang dalam penulisan ini
yaknl  pedagang makanan yang
beragam baik dari sisi jenis makanan
maupun latar belakang kedaerahan
merupakan sumber asal masakan yang
tentunya satu sama lainnya berbeda
rasanya maupun harganya. Hal itu
merupakan daya tarik bagi pembeil
untuk memilih ataupun menentukan
seleranya masing-masing. Apakah ini
merupakan keterampilan dari  pihak
penjual itu sendirl ataupun mereka
memanfaatkan orang-orang tertentu
untuk memasak. Seorang ahli psikologi
penjual menurut Faisal Afif (1981 :28),
secrang penjual harus mengetahui
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1. Apa yang dijual.

2. Cara yang tepat untuk menghadapi
bermacam-macam orang.

3. Bagaiman harus menjual, apa yang
harus diperhatikan, apa yang boleh
dan tidak boleh ditakukan.

Disamping tu seorang penjual |

1. Harus mampu berbicara dengan
lancar dan dapat mengutarakan
pendapatnya dengan baik dan jelas.

2. Harus tahu apakah pekerjaan ini
cocok baginya.

3. Harus pandal berbicara dengan
para langganan.

Ungkapan di atas ini sangatiah
berhubungan dengan tindakan manusia
penjual yang skan berhadapan dengan
pembell untuk saling berinteraksi satu
sama lainnya yang bertujuan untuk
memperoleh keuntungan dari pihak lain
dengan mengharapkan tercapai satu
kepuasan

Adapun imbalan yang diberikan oleh
pembeli jika di potong dengan biaya
yang dikeluarkan untuk mempersiapkan
makanan yang akan diambil oleh
pembeli, selisihnya dalam bahasa yang
lazim dikenal apa yang disebut dengan
pendapatan. Dalam kepustakaan iimu
ekonomi sebutan Itu ada pula pada
sistemn ekonomi, menurut Winardi (1985
: B6), kamus ekonomi mendefinisikan
“pendapatan atau penghasilan sebagal
hasil berupa uang atau hasil material
lainnya yang dapat dicapal dari
penggunaan kekayaan atau [asa-jasa
manusia bebas"

Pandangan lain yang menyangkut
pendapatan seperti dikemukakan oleh
Kaare Svalastoga (1989 : 28)
menyatakan adalah ‘upah dan hasil
usaha sendii merupakan bagian dari
pendapatan”. Bisa di pahami bersama,
sebagian besar kegiatan dari manusia
maupun masyarakat cenderung untuk
mengejar apa yang disebut dengan
pendapatan itu agar dapat menukarkan
dengan barang fain sebagai kebutuhan
hidup manusia (hal inilah yang berlaku
pada masyarakat pedesaan atau
perkotaan). Pada masyarakat perkotaan

tindakan-tindakan itu lebih banyak
peluang bila dibandingkan dengan
masyarakat pedesaan yang terbatas
karena tergantung pada lingkungan
hidupnya, yang pada gilirannya hasil
produksi pada masyarakat pedesaan
tentunya akan berbeda dengan
masyarakat hasll  produksi masyarakat
perkotaan,

Kawasan Bisnis On Boulevard
adalah salah saty kawasan yang ramai
oleh arus lalu flintas maupun arus
anggota masyarakat yang ingin rileks,
Mmﬂshyangmdomngsebegbn

Jawadanlainsebagahyasshm
lokasi itu bukan hanya jadi peluang
berusaha akan tetapi merupakan
peluang untuk berinteraksi dengan
masyarakat daerah lainnya,

METODE PENELITIAN
A. Sifat Penelitian

Menurut Mardalis (1989 @ 26),
penelitian deskriptif adalah bertujuan
mendeskripsikan apa yang berlaku,
mencatat, mentabulasi dan menghitung
rata-ratanya, analisa, Interpretasikan
kondisi yang sekarang terjadi atau ada.
Populasi dan Sampel

Menurut  Singarimbun dan Effendi
( 1861 : 152), populasi adalah jumiah
keseluruhan dari unit analisis yang ciri-
cirinya akan diduga, sedangkan sampel
adalah bagian dar populasl yang akan
diteliti. Dalam penelitian ini  yang
menjadi populasi adalah para penjual
makanan yang berjumiah 80 penjual
tersebar di 8 kelurahan sepanjang
kawasan Bisnis On Boulevard. Sedang
untuk penentuan sampel digunakan
teknik sampling random sederhana,
mengingat penyebaran para penjual
makanan dl setiap tempatkelurahan
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mengingat penyebaran para penjual
makanan di setiap tempatkelurahan

tidak mersta maka ditetapkan 30
sampel yang dianggap mewakili setiap
tempat dan jenis makanan, 30 sampel
ini terbagl masing-masing 10 penjual
dari sefiap penjual makanan khas
Minahasa, penjual makanan khas Jawa
(nasi goreng, bakso, gado-gado, dii),
dan penjual pisang goreng dan tahu isi.

Dimana menurut K. D. Bailey
(dalam lrawan Soehartono 1995 : 58)
untuk setiap penelitan yang akan
menggunakan statistik besar sampel
yang paling kecll adalah 30 sampel.
Sedang menurut Faisal (1992 : 70)
uvkuran besamya sampel bukaniah
pertimbangan satu-satunya untuk bisa
menjamin ketepatan atau keakuratan
inferensl, representatif tidaknya sampel
berdasarkan sifat atau ciri populasi,
tetap menjadi pertimbangan terpenting
dalam memilih sampel.

. Variable Penelitian

Daiam penelitian ini variable yang
akan diteliti adatah :

a. Penjual makanan sebagal vanable
independent atau varlable yang
mempengaruhl,

b. Pendapatan  keluarga  sebagai
variable dependent atau variable
yang dipengaruhi.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam

peneltian menyangkut masalah yang

akan di  teiiti  untuk  peneliti

menggunakan liga cara yailu .

a. Pengamatan kepustskaan dengan
melihat teori-teori sebagal dasar
pendukung.

b. Pengumpulan data dengan informasi
di melalui instansl/dinas yang terkait
di Kota Manado.

¢. Pengamatan lapangan dengan cara
melakukan observasl di lapangan
melakukan wawancara dan juga
menggunakan kuesioner.

D. Teknik Analisis Data

Penulis menggunakan analisis data

dengan menggunakan metode kualitatif,
yang analisisnya menggunakan table
frekwensi dan prosentase, dengan
sumber data utama adalah kata-kata
dan tindakan, di samping sumber bahan
pustaka dan dokumen.

GAMBARAN UMUM LOKASI
PENELITIAN

) A. Gambaran Umum Kota Manado

1. Kecenderungan
Kota Manado

Perkembangan

pengembangan Kota Manado dengan
mengeluarkan Peraturan Daerah No.
03 Tahun 2001 tentang Pola Dasar
(Poldas) pembangunan Kota Manado
Tahun 2000-2025, yang salah satu
pelaksanaannya melalul Rencana
Strategi (RENSTRA) Kota Manado.
Dalam pengembangan, di tetapkan
Visi dan Misi Kota Manado yaitu :
a. Visi Kota Manado
“Manado Kota Pantai nyiur
mefambal maju dalam peradaban
dan kesejahteraan”.
b. Misi Kota Manado
‘Mewujud Kota Manado yang
asri berorientasi pada kepentingan
masyarakat dan peran global,
dengan kepentingan masyarakat
dan peran global, dengan
meningkatkan kualitas pelayanan

Kota manado sebagai Ibukota
Propinsi Sulawesi utara mempunyai
fungsi kota pusat pertumbuhan
Sulawesi Utara, pusat pemerintahan,
pusat perdagangan dan |asa, pusat
pengembangan pariwisata, pusat
pengembangan pendidikan dan juga
pusat pengembangan kebudayaan.

Dengan kondisi merfologl yang
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ada maka kawasan yang potensial
sebagian besar berada di kawasan
pesisir pantal karena memiliki
panorama yang Indah yaltu Teluk
Manado, kawasan Pulsu Bunaken,
dan kawasan Pulau Manado Tua.
Berbagai pesona alam pesisir ini
merupakan daya tark tersendiri bagi
kegiatan perekonomian dan sosial
kemasyarakatan sehingga kini telah
menumbuhkan Central Bussines dan
Tourism District (CBTD).

Salah satu hal yang menunjang
usaha pengembangan itu adalah
lersedianya sarana transportasl yang
mendukung guna pengembangan

mencegah kemacetan di pusat Kota
Manado yang semakin lama semakin
padal kendaraan seiring dengan
peningkatan dan pertumbuhan sektor
ekonomi, Oleh karena itu maka di
banguniah kawasan Bisnis On

2. Potensi Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi daerah
adalah salah satu Indikator yang
menunjukan sejauh mana aktivitas
perekonomian di suatu daerah bisa
menghasilkan nilai tambah bagi
pendapatan masyarakat dalam kurun
waktu tertentu dan bertambahnya
pendapatan il masyarakat, maka
kesejahteraan tentunya diharapkan
meningkat, memungkinkan terjadinya
pemupukan modal pelaksanaan
pembangunan lebih fanjut.

Sebelum krisis pertumbuhan
ekonomi Kota Manado di atas 10 %
sedangkan pada waktu krisis turun
menjadi 0,32 % pada tahun 1998 dan
kemudian naik lagi mencapai 5,62 %
pada tahun 2000, dimana produk
Domestik Regiobal Bruto (PDRB)
mencapal Rp. 893,29 Milyar (harga
konstan) atau Rp. 2,14 Triliun (harga
barlaku).

Boulevard yang panjangnya kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN
lebih 4.5 Km memanjang melewall A Kehidupan Penjual Makanan di
beberapa kelurahan antara lain Kawasan Bisnis On Boulevard
Kelurahan Bahu, Sario Tumpaan, 1. Daerah Asal Penjual Makanan

Saro Utara, Titwungan Selatan,
Titwungen Utara, Wenang Selatan,

Wenang Utara.
Table 1
Daerah Asal Penjual Makanan

No Daerah Asal Frekuensi Persentase

1 Minahasa 8 27%

2 Sangihe 2 7%

3 Jawa 7 23%

4 Gorontalo 13 43%

Jumiah 30 100%

Sumber : Hasil Wawancara 1 - 5 Desember 2014

Selanjutnya dari 30 responden daerah asal dimana setiap jenis
kita akan melihat pembagian jumiah makanan terbagi dalam 10

penjual makanan sesuai dengan responden.
jenis makanan yang dijual menurut
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Table 2
Daerah Asal Penjual Makanan Khas Minahasa.
No Daerah Asal Frekuensi Persentase
1 Gorontalo - 0
2 Minahasa 8 80%
3 Sangihe 2 20%
- Jawa - 0
Jumiah S 10 100%

Sumber : Hasil Wawancara 1 — 5 Desember 2014

Dari 10 responden daerah asal
Minahasa 80 % dan Sangihe 20 %
memilih menjadi penjual makanan
khas Minahasa karena merupakan

Sehingga hanya mereka yang
berasal latar belakang yang sama

saja misalnya yang berasal dari
daerah Sanger bisa Ikut berjualan

makanan khas mereka sendiri yang makanan khas Minahasa. Jika di
keahliannya didapat secara turun bandingkan dengan mereka yang
temurun yang kalau melihat prospek berasal dari Gorontalo dan Jawa

darl keadaan Kota Manado yang

mayoritas beragama Kristen yang
menu utamanya adalah daging babi.

Table 3
Daerah Asal Penjual Makanan Khas Jawa.

dan rata-rata beragama islam tentu
Saja secara otomatis tidak bisa
berjualan makanan khas Minahasa.

No Daerah Asal Frekuensi Persentase
1 Gorontalo 3 30%
2 Minahasa - 0
3 Sangihe - 0
4 Jawa 7 70%
Jumiah 10 100%

Sumber : Hasil Wawancara 1 - 5 Desember 2014

Walau makanan khas Minahasa
sangat digemari akan tetapi karena
konsumsi masyarakat Kota Manado
cukup ftinggli dan keingintahuan
mereka akan sesuatu hal yang lain
demikian tinggi pula sehingga tidak
menutup  kemungkinan  untuk
mencoba makanan khas Jawa yang
enak dan praktis (cepat saji) dimana
pada akhimya menjadi sesuatu
yang sangat digemar lerutama
menu gado-gado, mie bakso, nasi
goreng, ayam goreng dan lain-lain
yang mempunyal ciri khas tertentu
dari 10 responden mereka yang

berasal dari Jawa 70%. Adapula
mereka yang berasal dari daerah
Gorontalo  30% yang menjual
makanan khas Jawa, itu karena jiwa
dagang mereka yang begitu besar
dan melihat potensi yang ada
sehingga fidak menutup adanya
kemungkinan mereka berjualan
makanan khas Jawa, dan bagi
mereka asal mendapat untung
makanan khas apa saja bisa dijual
yang penting tidak bertentangan
dengan kepercayaan mereka seperti
makanan khas Minahasa.
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Table 4
meudl’hmgcmm‘l’ahuld
; Gnmmaio 10 100%
Minahasa . <
) Sangihe - -
| Jawa - -
Jumiah 10 100%
r - Hasil Wawancara 1 - 5 Desember 2014
usus untuk pisang goreng sangat digemari terutama oleh
"" isi dari 10 informan 100% anak-anak muda Kola Manado
&l yang Dberasal dari daerah sebagal makanan kecil di waktu
'mbupemmlmpan mereka bersantal.
‘bahwa ° mereka bukan Kalau melihat secara keseluruhan
9 Gorontalo kalau tidak tahu dari 30 responden dapat diketahui
| goreng dan tahu isi", Hal itu bahwa etnis yang paling banyak
upakan keahlian yang turun memasuki sektor informal terutama
.' “dan merupakan sesuatu sebagal penjual makanan adalah
telah membudaya dalam dari etnis daerah Gorontalo, karena
makanan pisang goreng dari sektor partanian mungkin tidak
isi darl daerah Gorontalo. lagl dapat menjamin kehidupan
halnya dengan makanan walaupun demikian mereka juga
Minahasa dan makanan khas mempunyai
pisang goreng dan tahu isi 2. Daerah Asal dan Tingkat Pendidikan

Tingkat Persentas | Persentas

No Pendidikan Frekuensi | F.Kumulatif . e

1 SD 1 1 12,5% 125 %

2 | SLTP 1 2 125% 25 %

3| smu 5 7 62,5% 875%

4 Universitas 1 8 12,5% 100%

‘ Jumtiah 8 18 100%
Sumber : Hasil Wawancara 1 - 5 Dasember 2014

Daerah asal Minahasa sebagian semakin balk pula pengetahuan
besar berpendidikan menengah mereka untuk bisa melihat adanya
karyawan, pendeta dan sebagainya pada kenyalaannya ada beberapa
yang akhimya beralih profesi atau orang yang berpendidikan
bekerja sampingan sebagai penjual Dari hasil wawancara
makanan karena menguntungkan mengatakan bukan karena
dan disisl lain dekat dengan tempat tidak ingin bersekolah
semakin tinggl tingkat pendidikan mampu  menyekolahkan
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dan untuk mencukupi kebutuhan pedagang makanan.
sehingga mereka memilih menjadi

Table 6
Daerah Asal Sanger dan Tingkat Pendidikan,
No Pmn Frekuensi | F.Kumulatif P"':""' = %
Kumutatif
1| sD
2 SLTP 1 1 50 % 50 %
3 SMU 1 2 50 % 100 %
4 | Universitas
Jumiah 2 3 100%
Sumber ! Hasil Wawancara 1 - § Desember 2014
Table 7
Daerah Asal Jawa dan Tingkat Pendidikan, =
Persentas
No Pm Frekuensi | F.Kumulatif P"‘:""‘ =
1| sp 1 1 14 % 14 %
2 SLTP 2 3 29 % 43 %
3 SMU 4 7 57 % 100 %
4 Universitas 1 8 125 % 100%
Jumiah 7 1 100%

Sumber : Hasil Wawancara 1 — 5 Desember 2014

Daerah asal Jawa rata-ratanya
mereka berpendidikan menengah
kebawah, dari hasil wawancara ada
beberapa yang menglkutl kursus

yang kurang mampu dan lapangan
usaha terutama di daerah jawa yang
dimiliki balk itu melalul kursus

keterampitan. walaupun mereka maupun dari  keahllan warisan
berasal dari latar belakang keluarga keluarga.
Table 8
Daerah Asal Gorontalo dan Tingkat Pendidikan.
Persentas

No | Okt | Frekuensi | FKumulati im0

1 SD 8 8 61,5 % 61.5%

2 | SLTP 4 12 308 % 923 %

3 | sSMu 1 13 7.7% 100 %

- Universitas

Jumlah 13 18 100%

Sumber : Hasil Wawancara 1 — 5 Desember 2014

Pedagang makanan yang asal
Gorontalo ternyata sebagian besar
mereka berpendidikan rendah ini
disebabkan karena latar belakang
keluarga kebanyakan berasal dari
keluarga pedagang maka keahlian
mereka berflangsung turun femurun,
hal ini sangat berpengaruh pada
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tingkat pendidikan balk penjual itu
sendiri maupun anak-anak mereka,
walaupun ada keinginan mereka
untuk sekolah lebih tinggi tetapi
mereka labih memilih berdagang
untuk menghasikan uang dan
menambah pandapatan keluarga.
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khas Jawa, juga pisang goreng dan
tahu isi temyata dilihat dari jumlah
dan persentase inl menggambarkan
sebagian besar penjual makanan
sudah menggantungkan hidupnya
pada sektor informal walau sebagai
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3. Lamanya Penjual Makanan di Kawasan Boulevard Berdagang
Table 9
Lamanya Penjual Makanan Khas Minahasa Berdagang
No| goea™@ | Frekuensi | F.Kumulatif R (s
_Kumulatif |
1 1 Tahun
2 2 Tahun
3 | 3Tahun 5 5 50% 50%
“ 4 Tahun 2 7 20% 70%
5 5 Tahun 3 10 30% 100%
Jumiah 10 22 100%
Sumber : Hasil Wawancara 1 - 5 Desember 2014
Table 10
Lamanya Penjual Makanan Khas Jawa Berdagang
No| o ama o | Frekuensi | £.Kumutati e
Kumulatif
1 1 Tahun
2 2 Tahun 1 1 10% 10%
3 | 3Tahun 2 3 20% 30%
4 4 Tahun 4 6 30% 60%
5 5 Tahun 5 10 40% 100%
Jumiah 10 20 100% g
Sumber : Hasil Wawancara 1 - 5 Desember 2014
Table 11
Lamanya Penjual Pisang Goreng dan Tahu Isi Berdagang
Persentas
No B.;'";m Frekuensi | F.Kumulatif ""‘:""‘ #
. Kumulatif
1 | 1 Tahun 4 B 40% 40%
2 |2 Tahun 1 5 10% 50%
3 | 3 Tahun 1 () 10% 680%
4 | 4 Tahun 2 8 20% 80%
5 |5 Tahun 2 10 20% 100%
Jumiah 10 33 100%
Sumber : Hasil Wawancara 1 - 5 Desember 2014
Tabel di atas memperiihatkan penjual makanan di kawasan Bisnis
sudah berapa fama seorang menjadi On Boulevard karena dengan begitu
penjual makanan baik Itu dar mereka juga bisa mendapatkan
makanan khas Minahasa, makanan pendapatan yang besar,

Mereka yang baru 1 tahun
sampai dengan 2 tahun berdagang
bukan karena baru berdagang tetapi
karena banyaknya penjual makanan
yang tersebar di sepanjang jalan
kawasan Bisnis On Boulevard
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tempat berdagang.dan juga kalah
bersaing di sektor formal. |Ini
menggambarkan bahwa mereka
yang tertarik memasuki lapangan

penjual makanan di kawasan Bisnis
On Boulevard cukup banyak hanya
keterbatasan lahan dan kondisinya
saat ini tidak memungkinkan.

4. Tempat Tinggal Panjual Makanan di

pekenaan di sektor informal khusus Kawasan Bisnis On Boulevard
Table 12
Tempat Tinggal Penjual Makanan Khas Minahasa
No Tempat Tinggal Frekuensi Persentase
1 Rumah Kontrakan
2 Rumah Sendiri 10 100%
3 Rumah Kost
Jumlah 10 100%
Sumber : Hasil Wawancara 1 - 5 Desember 2014
Table 13
Tempat Tinggal Penjual Makanan Khas Jawa
No Tempat Tinggal Frekuensi Persentase
1 Rumah Kontrakan 5 50%
2 Rumah Sendiri 5 50%
3 Rumah Kost
Jumlah 10 100%

Sumber : Hasll Wawancara 1 — 5 Desember 2014

Table 14
Tempat Tinggal Penjual Pisang Goreng dan Tahu Isi

No Tempat Tinggal Frekuensi Persentase

1 Rumah Kontrakan 5 50%

2 Rumah Sendiri 3 30%

3 Rumah Kost 2 20%
Jumlah 10 100%

Tabel ini memperlihatkan dari 30
informan, dimana penjual makanan
khas Minahasa rata-rata tempat
tinggal mereka rumah sendiri dari 10
responden 100%.Ini membuktikan
mereka yang sudah mempunyal
rumah sendiri dimana dari segi
ekonominya sudah balk sehingga
mereka darl pendapatan yang ada
selain  untuk keperluan rumah
tangga atau modal untuk berjualan
sisa dar pendapatannya bisa
mereka sisihkan untuk membeli
rumah sendir.Bagli makanan khas
Jawa tempat tinggal mereka rata-

Sumber - Hasil Wawancara 1~ 5 Desember 2014

rata rumah kontrakan 50 % dan
lainnya rumah sendii 50 %. Ini
membuktikan bagi mereka yang
mempunyal rumah yang kontrakan
mereka yang segi ekonominya
sudah bercukupan dan mereka yang
mempunyal rumah sendiri dari segi
ekonominya mereka bisa sisihkan
untuk bell rumah sendir. Sedang
untuk penjual pisang goreng dan
tahu isi bahwa 5§ orang (50%) sudah
mengontrak rumah, 3 orang (30%)
sudah mampu membell rumah
sendiri dan 2 orang (20 %) masih
kost. Mereka yang sudah memiliki
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rumah sendiri adalah mereka yang
sudah lama menetap dan sudah
mapan memperoleh pendapatan
karena sudah mampu menyisihkan

yang relatif mash agak kecil-
kecilan.

B. Upaya Penjual Makanan di Kawasan

Bisnis On  Boulevard Dalam

pendapatan untuk membeli rumah, Memenuhi Kebutuhan Keluarganya.
mereka yang mengontrak rumah 1, Waktu Berjualan Panjual Makanan di
adalah mereka yang sudah memiliki Kawasan Bisnis On Boulevard

penghasilan tetap dan usaha yang
penghasilannya sudah memuaskan
ini bisa dibuktikan dengan adanya
pekerja yang ikut membantu usaha
mereka dan  tinggal bersama
mereka, sedang mereka yang masih
tinggal di rumah kost adalah mereka
yang penghasilannya belum cukup
memadal dan usaha dagangannya

Table 15
. Waktu Berjualan Penjual Makanan Khas Minahasa

Kalau kita melihat dalam usaha
memenuhi  kebutuhan  keluarga
memang tidak sedikit waktu yang
diperlukan unftuk berdagang agar
mamperoleh pendapatan yang besar.
Selanjutnya kita akan melihat berapa
waktu yang diperiukan oleh seorang
penjual makanan untuk menjual
dagangannya.

Persentas %
No | Lama Bekerja | Frekuens! | F.Kumulatif 5 K atif
1 9 Jam 3 3 30% 30%
2 10 Jam 2 5 20% 50%
3 11 Jam 1 6 10% 60%
Rl 12 Jam 2 8 20% 80%
5 13 Jam 2 10 20% 100%

Jumiah 10 32 100%

Sumber : Hasil Wawancara 1 - 5 Desember 2014

Table 16
Waktu Berjualan Penjual Makanan Khas Jawa

Persentas %

No | Lama Bekerja | Frekuensi | F.Kumulatif & K Jatif
1 5 Jam 1 1 10% 10%

2 9 Jam 2 3 20% 30%

3 10 Jam < 5 20% 50%

4 11 Jam 1 6 10% 60%

5 12 Jam 1 7 10% 70%

6 13 Jam 1 8 10% 80%

7 14 Jam 2 19 20% 100%

Jumiah 10 40 100%

Sumber - Hasll Wawarncara 1 - 5 Desember 2014
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Table 17
Waktu Berjualan Penjual Pisang Goreng dan Tahu Isi
: Persentas %
No | Lama Bekerja | Frekuensi | F.Kumulatif 2 Kumulatif
1 6 Jam 1 1 10% 10%
2 | 7Jam 2 3 20% 30%
3 | 8Jam 2 5 20% 50%
B 9 Jam 1 6 10% 60%
5 10 Jam 1 7 10% 70%
6 12 Jam 1 8 10% 80%
7 13 Jam 1 9 10% 950%
8 14 Jam 1 10 10% 100%
Jumiah 10 49 100%

Sumber : Hasil Wawancara 1 - 5 Desember 2014

Dari data tersebut kita melihat

mereka peroleh. Waktu yang ada
urtuk  penjual makanan khas
Minahasa rata-rata mereka mulai
bekerja antara jam 17.00 sore
sampai dengan jam 02.00 subuh
bahkan ada yang sampai jam 04.00
subuh dan 06.00 pagl. Penjual
makanan khas Jawa mereka rata-
rata bekerja antara jam 17.00 sore
sampai dengan jam 22.00 malam
bahkan ada yang sampai jam 04.00
subuh. Sedangkan untuk penjual
pisang goreng dan tahu isi mereka
rata-rata bekerja antara jam 15.00
sore sampal dengan jam 02.00
subuh stau antara jJam 18.00 sore
sampai jam 06.00 pagi. Dengan
melihat waktu yang digunakan dalam
berjualan sangat panjang, bagi
mereka sebagai penjual makanan
baik itu makanan khas Minhasa,
makanan Jawa, juga pisang goreng
dan tahu isi untuk mendapatkan
pendapatan yang lebih mereka harus
bekerja lebih giat dengan memakan
waktu yang sangat panjang, dengan
begitu mereka bisa memenuhi
kesejahteraan keluarga.

Dari jam kerja yang mereka
lakukan dampak dan kegiatan Ini
sangal menguntungkan dar segi

pendapatan, namun dari segi lain
kurangnya perhatian dalam keluarga
misal bagl mereka yang mempunyai
anak tingkat pengawasan terhadap
anak-anak jadi berkurang. Waktu
untuk berkumpul dengan keluarga
untuk bercanda bahkan berdiskusi

kesekolah (bagi anak-anak yang
bersekolah), bagi yang tidak mau
bersekolah lagi mereka telah keluar
untuk bekerja atau membantu
berjualan di tempat lain,

Dampak dari semua ini adalah
kurang diawasinya kehidupan anak
anak padahal mereka itu sangat
membutuhkan perhatian  sehingga
tidak sedikit anak-anak yang terlibat
kenakalan, putus sekolah bahkan
yang lebih menyedihkan lagi tedibat
masalah NARKOBA.

. Pengeluaran Penjual Makanan di

Kawasan Boulevard.

Kebutuhan atau pengeluaran
penjual makanan yang dimaksud
adalah pengeluaran yang terdiri dari :
a. Pengeluaran untuk  kebutuhan

keluarga setiap hari,

b. Pengeluaran usaha yang ada
hubungannya dengan kegiatan
memperoleh penghasilan sebagal
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¢. memperoleh penghasilan sebagal
penjual makanan.
Untuk mengetahui besarnya
pengeluaran penjual makanan
sehubungan dengan kebutuhan

Tabel 18
Pengeluaran Penjual Makanan Khas Minahasa Untuk Kebutuhan
Rumah Tangga dan Usaha Berjualan Setiap Hari.

rumah tangga dan modal usaha
pada masing-masing  penjual
makanan dapat dilihat pada tabel
berikut !

No Pendapatan Pengeluaran Total Pdaitias

Responden Ptrhl 2 ﬂ' TR:::; ! Usaha Png .m"": ri'“ Pengeluaran
1 Rp. 700.000 | Rp. Rp. Rp. 400.000 57%
2 Rp. 850.000 | Rp. Rp. Rp. 350.000 41%
3 Rp. 1.305.000 | Rp. Rp. Rp. 230.000 75%
4 Rp. 500.000 | Rp. Rp. Rp. 400.000 80%
5 Rp. 840.000 | Rp. Rp. Rp. 340.000 40%
6 Rp..550.000 | Rp. Rp. Rp. 550.000 35%
7 Rp.630.000 | Rp. Rp. Rp. 230.000 37%
8 Rp. 850.000 | Rp. Rp. Rp. 350.000 41%
9 Rp. 800.000 | Rp. Rp. Rp. 600.000 75%
10 Rp. 550.000 | Rp. Rp. Rp. 350.000 64%

Sumber ; Hasil Wawancara 1 - 5 Desember

Dari table di atas kita dapat
melihat untuk penjual makanan khas
Minahasa dari 10 informan rata-rata
kebutuhan rumah tangga berkisar
antara Rp. 30.000- sampai Rp.
300.000,- semakin besar jumlah
pengeluaran maka semakin besar
konsumsi makanan dan minuman
yang rata-rata memang besar.
Jumiah tanggungan baik anak-anak
yang bersekolah tingkat menengah
keatas maupun yang bekerja atau
anggota keluarga lain.

3

4

Pengeluaran untuk  usaha
berjualan yang dibutuhkan memang
relatif besar karena bahan utama
berupa daging babi, ikan mas dan
mujair memang harganya relative
mahal belum lagi bumbu-bumbunya
karena akan dibuat dalam berbagai
macam menu dan sayur-sayuran
sebagai pelengkap. ltulah sebabnya
modal yang diperflukan berkisar
antara Rp. 200.000,- sampai Rp.
500.000,-,
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Tabel 19
Pengeluaran Penjual Makanan Khas Jawa Untuk Kebutuhan
Rumah Tangga dan Usaha Berjualan Setiap Hari.

No Pendapatan Pengeluaran Total R S
Rata-Rata Rumah Pengeluaran
Responden Perhari Tangga Usaha :?l’hll’i Pengeluaran
1 Rp. 270.000 | Rp. Rp. Rp. 250.000 93%
2 Rp. 380.000 |Rp. Rp. Rp. 280.000 74%
3 Rp.2.400.000 | Rp. Rp. Rp. 400.000 17%
4 Rp. 200.000 |Rp. Rp. Rp. 150.000 75%
5 Rp. 850.000 | Rp. Rp. Rp. 600.000 71%
6 Rp. 730.000 | Rp. Rp. Rp. 330.000 45%
7 Rp. §50.000 | Rp. Rp. Rp. 250.000 45%
8 Rp. 325.000 | Rp. Rp. Rp. 125.000 38%
9 Rp. 430.000 | Rp. Rp. Rp. 330.000 7%
10 Rp. 1.350.000 | Rp. Rp. Rp. 650.000 48%
Sumber : Hasil Wawancara 1— 5 Desember 2014
Bagl penjual makanan khas Jawa Modal usaha berjualan yang

dari 10 informan rata-rata kebutuhan
rumah

tangga antara Rp. 25.000 sampai
dengan Rp. 400.000 hal tersebut
disebabkan konsumsi rumah tangga
yang memang sedikit jumlah anak
yang relative kecil dan bersekolah
rata-rata baru tingkat rendah dan
kurangnya tanggungan keluarga
lainnya karena mereka merupakan
perantau yang mengadu nasib di
Manado sehingga anggota keluarga
yang lain tidak ada

diperlukan berkisar antara Rp.
100.000 sampai Rp. 400,000
dibanding penjual makanan khas
Minahasa lebih rendah itu
disebabkan karena harga daging
sapl ataupun ayam sebagai bahan
utama agak lebih murah harganya
dibanding dengan daging babi Hal ini
dapat kita lihat darl susunan menu
yang ditawarkan bahan-bahannya
relatif lebih murah,
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Tabel 20

Rumah Tangga dan Usaha Berjualan Setiap Hari.

No Pendapatan | Pengeluaran Total

Pengeluaran Tl mm"w"" Usaha
47% 1 Rp. 380.000 | Rp. 30.000 | Rp. 150.000 Rp.
54% 2 Rp. 650.000 | Rp. 50.000 Rp.
38% 3 Rp. 650.000 | Rp. 100.000 | Rp. 150.000 Rp.
83% 4 Rp. 120.000 | Rp. 50.000 | Rp. 50.000 Rp.
85% 5 Rp. 340,000 | Rp. 40.000 | Rp. 250.000 Rp.
20% ] Rp. 990.000 | Rp. 40.000 | Rp. 250,000 Rp.
50% 7 Rp. 600.000 | Rp. 100.000 | Rp. 200.000 Rp.
55% 8 Rp. 330.000 | Rp. 30.000 | Rp. 150.000 Rp.
86% 9 Rp. 370.000 | Rp. 20.000 | Rp. 300.000 Rp.
0.3% 10 Rp. Rp. 40.000 | Rp. 250.000 |Rp.

Sumber : Hasil Wawancara 1~ 5 Desember 2014

Sedang untuk penjual pisang
goreng dan tahu isi dari 10 informan
untuk  kebutuhan rumah tangga
mereka dibanding penjual makanan
khas Minahasa dan penjual makanan
khas Jawa relatif rendah yaltu
berkisar antara Rp. 20.000 sampai
dengan Rp. 100.000 Ini disebabkan
karena mereka rata-rata memiliki
anak-anak yang masih bersekolah
ditingkat lebih rendah adapula anak-
anak mereka yang dititipkan pada
orang tua atau keluarga mereka yang
perada daerah Gorontalo, Apabila
kebutuhan rumah mereka meningkat
itu disebabkan oleh karena adanya
beberapa pekerja yang membantu
mereka sebab ada yang memiliki
tempat berjualan lebih dari satu
sehingga membutuhkan orang lain
untuk mengelola dagangannya itu.
Selain itu mereka sering mengikutin
arisan antar pedagang.

Usaha berjualan yang diperlukan
berkisar antara Rp, 50.000,- sampal
dengan Rp. 300.000,-. Sebenamya
kalau kita membandingkan bahan
utama membuat pisang goreng dan
tahu isi lebih murah dibanding bahan
utama penjual makanan khas
Minahasa dan Jawa. Namun yang
membuat modal menjadi besar rata-

rata mereka membeli bahan dalam
jumiah yang besar karena seperti kita
ketahul makanan inl sangat digemari
oleh anak-anak muda.

Kalau kita melihat pengeluaran
pedagang makanan yang di kawasan
Boulevard setiap hari dari tabel-tabel
di atas memang cukup besar.ini
membuktikan secara keseluruhan
sektor informal ini membutuhkan
modal yang tidak sedikit jumlahnya.
Bagl mereka yang sudah mapan dari
segl ekonomi karena memiliki modal
yang besar disamping ada tambahan
darl bekerja ditempat lain sangat
mudah memperoleh modal berjualan.
Sedang mereka yang ekonominya
belum mapan modal pertama yang di
miliki dari hasil pinjaman kepada
kenalan atau dengan menggadaikan
sebagian darl harta bendanya agar
dijadikan modal atau dari hasil
tabungan mereka. Namun dengan
keuntungan cukup besar mereka

usaha baru.

. Pendapatan Penjual Makanan di
Kawasan Boulevard Selanjutnya kita
Akan melihat besamya pendapatan
Penjual.
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Selanjutnya kita akan melihat

Boulevard setiap hari. Dilihat pada

besarnya pendapatan pedagang table berikut.
makanan khusus di  kawasan
Tabel 21
Besarnya Pendapatan Penjual Makanan Khas Minahasa

No Pendapatan Ru:‘:hngoluaran Pendapatan Parosnt
Responden | “oomari | Tengge | UM | peman | PeTCeRSED

1 Rp. 700.000 | Rp. Rp. Rp. 300.000 43%

2 Rp. 850.000 | Rp. | Rp. Rp. 500.000 59%

3 Rp. 305.000 |Rp. Rp. Rp, 75.000 25%

4 Rp. 500.000 | Rp. Rp. Rp. 100.000 20%

5 Rp. 840.000 |Rp. Rp. Rp. 500.000 60%

6 Rp. 1,550.000 | Rp. Rp. Rp.1.000.000 65%

7 Rp. 630.000 | Rp. Rp. Rp. 400.000 63%

8 Rp. 850.000 | Rp. Rp. Rp. 500.000 59%

9- Rp. 800.000 | Rp. Rp. Rp. 200.000 25%

10 Rp. 550.000 | Rp. Rp. Rp. 200.000 63%

Sumber : Hasil Wawancara 1 — 5 Desember 2014
Tabel 22
Besarnya Pendapatan Penjual Makanan KhasJawa

No POM!PWR ta-Rat m::? cscin P":::‘.hm Persentase
Responden Perhari Yongos Usaha Perhari Pendapatan

1 Rp. 270.000 | Rp. Re. Rp. 20.000 %

2 Rp. 390.000 Rp. Rp, Rp. 100.000 26%

3 Rp. 2.400.000 | Rp. Rp. Rp.2.000.000 83%

4 Rp. 200,000 | Rp. Rp. Rp. 50.000 25%

5 Rp. 850.000 | Rp. Rp. Rp. 250.000 29%

6 Rp. 730.000 | Rp. Rp. Rp. 400.000 55%

7 Rp. 550.000 | Rp. Rp. Rp. 300.000 55%

8 Rp. 325.000 Rp. Rp. Rp. 200.000 62%

9 Rp. 430.000 Rp. Rp, Rp. 100.000 23%

10 Rp. 1.350.000 | Rp. Rp. Rp. 700,000 52%

Sumber ! Hasil Wawancara 1 — 5 Desember 2014
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Tabel 23
Besarnya Pendapatan Pisang Goreng dan Tahu Isi
e fosvens Rumah P e | Persentase
Responden Perhari Tengoe Usaha Perhari Pendapatan
1 Rp. 380,000 Rp. Rp, Rp. 200.000 53%
2 Rp. 650,000 |Rp. Rp Rp. 300.000 46%
3 Rp. 650.000 Rp: Rp. Rp. 400.000 62%
4 Rp. 120.000 Rp. Rp. Rp. 20.000 17%
5 Rp. 340,000 Rp. Rp. Rp. 50.000 15%
6 Rp. 990.000 Rp. Rp. Rp. 700.000 71%
7 Rp. 600.000 | Rp. Rp. Rp. 300.000 50%
8 Rp. 330.000 |Rp. Rp. Rp. 150.000 45%
9 Rp. 370.000 Rp. Rp. Rp. 50.000 14%
10 Rp. 9.000.000 | Rp. Rp. Rp. 800.000 100%

Sumber : Hasil Wawancara 1 - 5 Desember 201

tempat yang lain sebab ada yang
menjadikan usaha menjual makanan
ini sebagai pekerjaan utama ada pula
yang menjadikan ini sebagai usaha
sampingan,

Bagi mereka yang termasuk pada
penjual makanan khas Minahasa
pendapatan lainnya meliputi antara
lain suami atau istri berwiraswasts
ditempat lain. Sebagai karyawan baik

di sebuah perusahaan atau sebuah
toko, pendeta, pensiunan pegawal
negeri. Mereka yang termasuk pada
para penjual makanan khas Jawa
pendapatan lainnya diperoleh melalui
profesi sebagal supir angkutan kota,
dan penjahit pakalan serta buruh
bangunan. Sedangkan para penjual
pisang goreng dan tahu isi, ada yang
menjual makanan ditempat lain dan
sebagal penjual rokok. Berikut ini kita
akan melihat besamya peningkatan
pendapatan setelah menjadi penjual
makanan di kawasan Boulevard

Tabel 24
Besarnya Pendapatan Sebelum dan Sesudah Menjadi
Penjual Makanan Khas Minahasa.
No Pendapatan Sebelum | Pendapatan Sesudah & Persentase
R e Menjadi Penjual Menjadi Penjual Kenaikan
Makanan Makanan Pendapatan
1 Rp.30.000 Rp. 300.000 900%
2 Rp. 30.000 Rp. 500.000 1567%
3 Rp. 30.000 Rp. 75.000 150%
4 Rp. 20.000 Rp. 100.000 400%
5 Rp. 30.000 Rp. 500.000 1567%
6 Rp. 500.000 Rp. 1.000.000 100%
7 Rp. 30.000 Rp. 400.000 1233%
8 Rp. 10.000 Rp. 500.000 4900%
9 Rp. 50.000 Rp. 200.000 300%
10 Rp. 30.000 Rp. 200.000 567%

Sumber : Hasil Wawancara 1 - 5 Desember 2014
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Dan Peningkatan Penghasilan Keluarga
Tabel 25
Besarnya Pendapatan Sebelum dan Sesudah Menjadi
Penjual Makanan Khas Jawa.
No Pendapatan Sebelum | Pendapatan Sesudah | Persentase
Responden Menjadi Penjual Menjadi Penjual Kenaikan
Makanan Makanan Pendapatan
1 Rp.10.000 Rp. 20.000 100%
2 Rp. 10.000 Rp. 100.000 900%
3 Rp. 25.000 Rp. 2.000.000 7900%
4 Rp. 10.000 Rp. 50.000 400%
5 Rp. 30.000 Rp. 250.000 733%
8 Rp. 30.000 Rp. 400.000 1233%
7 Rp. 150.000 Rp: 300.000 100%
8 Rp. 100.000 Rp. 200.000 100%
9 Rp. 30.000 Rp. 100.000 233%
10 Rp. 30.000 Rp. 700.000 2233%
Sumber : Hasil Wawancara 1 - 5 Desember 2014
Tabel 26
Besarnya Pendapatan Sebelum dan Sesudah Menjadi
» Penjual Pisang Goreng dan Tahu Isi
No Pendapatan Sebelum | Pendapatan Sesudah | Persentase
Res y Menjadi Penjual Menjadi Penjual Kenaikan
Makanan Makanan Pendapatan
1 Rp.25.000 Rp. 200.000 700%
2 Rp. 200.000 Rp. 300.000 50%
3 Rp. 30.000 Rp. 400.000 1233%
4 Rp. 10.000 Rp. 20.000 100%
5 Rp. 10.000 Rp. 50.000 400%
6 Rp. 30.000 Rp. 700.000 2233%
7 Rp. 150.000 Rp. 300.000 100%
8 Rp. 10.000 Rp. 150.000 1400%
9 Rp. 20.000 Rp. 50.000 150%
10 Rp. 75.000 Rp. 800.000 967%

Sumber ! Hasil Wawancara 1 - 5 Desember 2014

Mereka melakukan profesi sebagal
penjual makanan di kawasan Bisnis
On Boulevard kita melihat besarnya
pendapatan yang mereka peroleh
rata-rata lebih dari dua kali lipat
dibandingkan dengan pendapatan
sebelum menjadi penjual makanan di
kawasan Bisnis On Boulevard
(persentase kenalkan pendapatan
dari masing-masing jenis makanan).
Pendapatan Ini menurut mereka
bahkan lebih dari cukup.

Ini membuktikan bahwa dengan
berprofesi sebagai penjual makanan
di kawasan Bisnis On Boulevard
benar-benar membanty  memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga, Itu
karena ditunjang oleh kondisi dari
kawasan Bisnis On Boulevard
sehingga pendapatan keluarga bisa
meningkat. Dar sisi lainnya tingkat

kemiskinan dapat dikurangi sehingga
secara tidak langsung ikut membantu

pemearintah  mengatasi  masalah
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sosial yang sering menjadi dilemma 4, Usaha Peningkatan Pendapatan
disetiap kawasan perkotaan.
Table 27
Usaha Peningkatan Pendapatan Makanan Khas Minahasa
No Jenis Usaha 1 Frekuensi Persentase
1 Simpan di Bank 8 80%
2 Ikut Arisan 2 20%
3 Koperasi
Jumlah 10 100%

Sumber ! Hasil Wawancara 1— 5 Desember 2014,
Table 28

UuhathgkathmmanMakmnKhaJm

meningkatkan penghasilan Dari 3
kategori yang disebut diatas ada
yang sebagian besar disisihkan
untuk disimpan di bank sebagai
tempat penyimpanan yang aman
ada pula sebagalan yang disisihkan
untuk kut arisan sedang lainnya
menyimpannya di koperasi. Yang
diharapkan dar seluruh kegiatan itu
adalah bunga dari uang yang
disimpan tersebut. Sehingga apabila
pada waktunya nanti mereka akan
lebih mudah untuk mengembangkan
usahanya balk untuk menjadikannya
lebih besar atau pindah ke tempat
lain yang layak dan menjadikan
usaha itu lebih mewah,

No Jenis Usaha Frekuensi Persentase
1 Simpan di Bank 8 80%
2 Ikut Arisan 2 20%
3 Koperasi
Jumiah 10 100%
Sumber ! Hasil Wawancara 1 - 5 Desember 2014
Table 29
Usaha Peningkatan Pendapatan Pisang Goreng dan Tahu Isi
No Jenis Usaha Frekuensi Persentase
1 Simpan di Bank 3 30%
2 Ikut Arisan 6 60%
3 Koperasi 1 10%
Jumiah 10 100%
Surnber : Hasil Wawancara 1 - 5 Desember 2002
Dari tabel diatas dapat dilihat Dengan demikian apa yang
bagaimanan para penjual makanan diharapkan oleh penjual makanan di

kawasan Boulevard untuk
meningkatkan pendapatan guna
memenuhi kebutuhan keluarga dan
meningkatkan kesejahteraan bisa
dipenuhi. ‘Karena dan tingkat
pendapatan yang begitu besar
mereka mampu mencukupi
kebutuhan  pangan,  sandang,
perumahan, dan pendidikan yang
memadai bagi anak-anak mereka
bahkan mereka mampu menyimpan
di bank, ikut arisan dan koperasi.

PENUTUP
A. Kesimpulan

1.
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di kawasan Boulevard, Walaupun
secara teori semakin linggl tingkat
pendidikan maka semakin mampu
meningkatkan usaha mereka karena
memiliki skill yang tinggi. Tetapi
pada kenyataannya hal ini tidak
berlaku bagi mereka yang penting
adalah kemauan dan keuletan,

2. Penjual makanan di kawasan Bisnis
On Boulevard kebanyakan dari etnis
Gorontalo, hal inl dimungkinkan
karena mereka memiliki jiwa dagang
ini dibuktikan hampir seluruh daerah
Propinsi Sulawesi Utara yang
terbanyak di sektor informal adalah
etnis Gorontalo balk sebagai penjual
ikan, sayur, buah-buahan, rokok dan
sebagainya.

3. Sektor informal memiliki prospek
yang sangat menjanjkan dalam
membuka kesempatan kera. Ini
dibuktikan mereka mampu bertahan
sefama 3 tahun — 5 tahun bahkan
ada yang sudah leih darl 5 tahun.
Sedangkan mereka yang baru 1
sampai 2 tahun adalah mereka yang
tertarik memilih sektor ini setelah
kalah bersaing di sektor formal.

4. Tingkat pendapatan para pedagang
makanan inl mampu memenuhi
kebutuhan hidup keluarga. Tinggal
bagaimana usaha mereka dalam
mengendalikan tingkat kebutuhan
hidupnya agar nantinya bisa

yang lebih baik.

5. Jam keria yang panjang sangat
mempengaruhl tingkat pendapatan.
Namun dapat berakibat negatif pada
tingkat pengawasan terhadap anak-
anak.

6. Kehadiran pekerjaan sektor informai
khususnya penjual makanan sangat
membantu  pemerintah  Karena
mampu menciptakan lapangan kerja
yang juga memberikan kontribusi
pendapatan asli daerah (PAD) bagi
pemerintah.

B. Saran
1. Perlu adanya perhatian dari pihak

pemerintah masalah keberadaan
sektor informal. Khususnya penjual
makanan di kawasan Bisnis On
Boulevard mengenai lokasi yang
lebih baik dan sehat bagi mereka.
Terutama di areal reklamasl pantal
yang baru,

2. Perlu adanya pengadaan perumahan
yang layak bagi penjual makanan
agar tidak tercipta perkampungan
kumuh.

3. Perlu adanya pelatihan  untuk
pedagang kali lima pada umumnys
dalam pengatur keuangan dan
system pembukuan ringan agar
mereka dengan cepat  dapat
meningkatkan taraf hidup.
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